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 Abstract: This study aims to identify and evaluate the opportunities and 
challenges in the application of Artificial Intelligence (AI) in broadcast content 
production through a Systematic Literature Review (SLR) methodology. The 
literature sources were selected from the Google Scholar and Scispace indices, 
covering publications from the past 10 years. The findings reveal that AI has 
significant potential to enhance content production efficiency, relevance, and 
media competitiveness. AI technologies, such as predictive analytics and deep 
learning, have proven effective in identifying topics of interest to audiences 
and improving video quality while reducing production time. However, 
challenges related to implementation costs, the scarcity of skilled 
professionals, and ethical and copyright issues remain significant barriers. 
This study provides critical insights for developing more effective and ethical 
AI implementation strategies in the broadcasting industry and highlights the 
need for further research to optimize AI utilization in this context. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

peluang serta tantangan dalam penerapan Kecerdasan Buatan (AI) dalam 

produksi konten penyiaran melalui metode Systematic Literature Review 

(SLR). Sumber literatur berasal dari pengindeks Google Scholar dan Scispace, 

dengan rentang terbitan 10 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi produksi 

konten, relevansi, dan daya saing media. Teknologi AI, seperti analitik 

prediktif dan deep learning, telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi 

topik yang diminati audiens serta meningkatkan kualitas video dengan 

mengurangi waktu produksi. Namun, tantangan terkait biaya implementasi, 

keterbatasan tenaga ahli, serta masalah etika dan hak cipta masih menjadi 

hambatan signifikan yang perlu diatasi. Penelitian ini memberikan wawasan 

penting bagi pengembangan strategi implementasi AI yang lebih efektif dan 

etis dalam industri penyiaran, serta menggaris bawahi kebutuhan akan 

penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan penggunaan AI dalam konteks 

ini. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kecerdasan Buatan (AI) adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan 
sistem dan mesin yang dapat menjalankan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan 
manusia (Eriana & Zein, 2019). Pentingnya Kecerdasan Buatan (AI) di era digital tidak bisa 
diremehkan. AI menjadi penggerak utama inovasi dan efisiensi di berbagai sektor, mulai dari 
kesehatan, pendidikan, hingga bisnis dan hiburan. Dalam usaha mempertahankan relevansinya di 
masa depan, industri media penyiaran, bersama dengan industri lainnya, mulai mengadopsi AI 
dalam operasional mereka (Kumalarani et al, 2024). Mediamorfosis diartikan sebagai transformasi 
media komunikasi yang biasanya terjadi akibat interaksi kompleks antara berbagai kebutuhan yang 
dirasakan, tekanan persaingan dan politik, serta berbagai inovasi sosial dan teknologi (Suryawati & 
Alam, 2022). Industri media massa harus bertransformasi dari analog menjadi digital untuk 
mencapai produktivitas, efisiensi, dan kecepatan (Respati, 2014). Teknologi saat ini 
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mengintegrasikan teks, audio, dan visual dalam satu perangkat, didukung oleh konvergensi media 
melalui jaringan global Internet. Implementasi kecerdasan buatan membawa dampak positif berupa 
pengurangan waktu tunggu dan peningkatan kualitas hasil proses atau layanan (Kumalarani et al., 
2024). 

Alat AI digunakan untuk memahami audiens, mempersonalisasi konten, menganalisis perilaku 
konsumen, merumuskan materi pemasaran, dan memantau kinerja kampanye (Aditya Nirwana et 
al., 2023). Dalam radio dan televisi, AI membantu produksi konten cerdas, rekomendasi, distribusi, 
dan interaksi audiens, meningkatkan penyebaran informasi dan keterlibatan (Jia, 2022). Namun, 
tantangan terkait privasi, bias, toksisitas, informasi salah, dan kekayaan intelektual memerlukan 
strategi etis (Lyu, 2023). Aplikasi AI juga menimbulkan kekhawatiran hak cipta, membutuhkan 
keseimbangan antara teknologi dan hak pembuat. Potensi AI besar, tetapi risiko penyalahgunaan 
menekankan pentingnya etika dan perlindungan konten AI (Franganillo, 2022). Kecerdasan Buatan 
(AI) dalam penyiaran menawarkan peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan biaya 
produksi (Nixon & Philipp, 2023). AI memungkinkan penyiar menghasilkan konten yang lebih 
relevan melalui rekomendasi dan ringkasan yang dipersonalisasi (Ashfaq et al., 2023). Selain itu, AI 
mendukung inovasi kreatif dengan mengotomatisasi pembuatan konten, kloning suara, dan video 
deepfake, meskipun disertai tantangan etika (Franganillo, 2022). Teknologi AI juga memperbaiki 
perencanaan, produksi, dan distribusi konten, meningkatkan keterlibatan audiens dan menyediakan 
berita yang disesuaikan. Secara keseluruhan, AI merampingkan operasi, mengurangi biaya, dan 
mendorong kreativitas serta keterlibatan audiens (Jia, 2022). 

Dalam industri penyiaran, kumpulan data yang besar dan berkualitas tinggi sangat penting 
untuk mengoptimalkan pemasaran konten digital. Proyek ReTV menyoroti penggunaan analitik 
prediktif, jaringan saraf, dan GAN untuk pemilihan topik, pencarian konten, dan ringkasan video 
(Mishra & Arunkumar, 2022). Efektivitas pembelajaran mesin, seperti pengenalan objek dan ucapan, 
bergantung pada data pelatihan yang besar, mendorong pengembangan ukuran kualitas data (Cho 
& Lee, 2021). Pengumpulan data berkualitas tinggi secara real-time, adaptif, dan hemat biaya penting 
untuk aplikasi infrastruktur kritis. Kemajuan dalam kualitas data dan AI membutuhkan pelatihan 
khusus dan investasi infrastruktur untuk menangani masalah etika seputar privasi dan keamanan 
data (Nixon & Philipp, 2023). 

Penelitian tentang penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam media dan penyiaran 
menunjukkan minat yang meningkat dalam memanfaatkan teknologi AI untuk meningkatkan 
pembuatan konten, interaksi audiens, dan personalisasi di penyiar publik (Fieiras-Ceide et al., 2022). 
AI telah terbukti bermanfaat dalam meningkatkan keterlibatan audiens melalui rekomendasi konten 
yang dipersonalisasi, otomatisasi pembuatan konten, dan peningkatan loyalitas audiens (Jia, 2022). 
Namun, tantangan seperti biaya implementasi, kekurangan ahli AI, dan kurangnya standar aplikasi 
AI di perusahaan menjadi hambatan signifikan (Marschlich, 2022). Meskipun penelitian yang ada 
memberikan wawasan berharga, diperlukan penelitian lebih mendalam untuk mengatasi tantangan 
ini dan lebih lanjut mengeksplorasi potensi AI dalam industri media dan penyiaran (Xue et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan yang masih ada dalam 
penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam industri penyiaran, khususnya dalam konteks produksi 
konten. Meskipun AI menjanjikan potensi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi 
konten, masih ada kebutuhan yang signifikan untuk pendekatan penelitian yang lebih sistematis dan 
mendalam dalam literatur yang ada. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk secara 
komprehensif mengkaji bagaimana AI dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses produksi 
konten penyiaran. Kami akan mengidentifikasi peluang yang tersedia dari penggunaan AI dalam 
industri ini, serta menganalisis tantangan utama yang perlu diatasi. Dengan demikian, hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi industri 
penyiaran untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi AI dengan cara yang efektif, efisien, dan 
etis. 

 
B. METODE 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur yang 
ada tentang penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam produksi konten penyiaran. Fokus utama 
adalah untuk mengidentifikasi peluang yang ditawarkan oleh AI dalam meningkatkan efisiensi dan 
kualitas produksi konten, serta untuk menganalisis tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi 
teknologi ini di industri penyiaran. Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan 
basis data akademik seperti Google Scholar, Scispace, dan jurnal terkait dalam bidang komunikasi 
dan teknologi informasi. Kata kunci yang digunakan meliputi "Artificial Intelligence", 
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"Broadcasting", "Content Production", "Machine Learning", dan kombinasi kata kunci lain yang 
relevan. Artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan diterbitkan antara tahun 2018 hingga 
2024 menjadi fokus utama dalam pencarian ini. 

Kriteria inklusi untuk artikel adalah penelitian yang secara khusus membahas penerapan AI 
dalam produksi konten penyiaran, baik dalam konteks teori maupun aplikasi praktis. Artikel yang 
memberikan wawasan tentang peluang, tantangan, atau evaluasi terhadap implementasi AI di 
industri penyiaran akan dimasukkan. Kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak terkait dengan 
penerapan AI dalam produksi konten penyiaran, artikel berbayar yang tidak dapat diakses secara 
bebas, serta artikel yang bukan dalam bahasa Inggris. Artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi 
akan diseleksi berdasarkan judul, abstrak, dan konten utama. Data yang diekstraksi termasuk 
informasi tentang metode penelitian, temuan utama, kesimpulan, serta rekomendasi yang diberikan 
oleh peneliti. Informasi ini akan digunakan untuk menyusun sintesis yang sistematis tentang 
penerapan AI dalam produksi konten penyiaran, dengan penekanan pada peluang yang ada dan 
tantangan yang dihadapi. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature 
Review ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan terstruktur tentang 
peran AI dalam transformasi industri penyiaran, serta memberikan landasan yang kuat untuk 
pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah analisis hasil-hasil penelitian tersebut yang telah saya kelompokkan 
berdasarkan bidang atau fokusnya: 

 
Tabel 1. Hasil dan wawasan penelitian berdasarkan kriteria kelayakan yang di tentukan. 

No Bidang atau 
Fokus 

Nama Penulis di 
Bidang yang Sama 

Wawasan atau Variabel 
Penelitian 

1. Analitik Prediktif 
dan Minat 
Audiens 

Nixon&Philipp(2023) AI menggunakan analitik prediktif untuk 
mengidentifikasi topik menarik bagi 
audiens, memungkinkan respons cepat 
terhadap preferensi dan minat 
yang sedang tren. 

2. Pemrosesan 
Video dan Deep 
Learning 

Fieiras-Ceide et 
al(2022) 

Teknik deep learning digunakan untuk 
mengompresi dan    meningkatkan    
kualitas 
video   dengan   lebih   efisien, 

   mengurangi waktu produksi sambil 
mempertahankan transparansi dalam 
proses pemrosesan video. 

3. Otomatisasi
 
Produksi Konten 

R et al. (2018), Fieiras-
Ceide et al. (2022) 

AI mengotomatisasi produksi konten 
berdasarkan analisis kata kunci dan 
respons emosional, memungkinkan 
adopsi strategi adaptif terhadap 
dinamika pasar dan preferensi 
pengguna. 

4. Personalization
 
and
 
User Engagement 

Bazán-Gil et al. (2021), 
Fieiras-Ceide et al. 
(2023), Jia (2022) 

AI mempersonalisasi konten, 
memverifikasi dengan akurat, dan 
mengelola serta mengoptimalkan berita 
untuk meningkatkan aksesibilitas dan 
penggunaan kembali konten di berbagai 
platform, memperkuat 
strategi distribusi konten. 

5. Kreativitas dan
 Pro
duksi Konten 

Atkinson & Barker 
(2023), Vinchon et 
al. (2023) 

AI mengubah paradigma di industry 
penyiaran, menghadirkan konten baru 
dan bersaing dengan karya manusia, 
menciptakan peluang kerja dan 
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menyelesaikan tantangan teori- praktik 
dalam produksi media. 

6. Etika dan 
Tanggung Jawab 
AI 

Bender (2023), Raj et al. 
(2023) 

Penerapan AI yang 
bertanggung jawab dan etis ditekankan 
melalui upaya undang-undang dasar 
untuk mengontrol risiko AI dalam 
menciptakan konten berbahaya dan 
dalam persaingan dengan karya manusia. 

7. Tantangan
 Eko
nomi dan 
Teknis 

Raj et al. (2023) Tantangan dalam adaptasi AI termasuk 
biaya tinggi, kesulitan merekrut ahli AI, 
masalah hak cipta, dan kebutuhan akan 
kumpulan data besar dengan 
persyaratan lisensi yang tidak 
ekonomis. 

8. Dampak Sosial 
dan Editorial 

Raj et al. (2023) Dampak AI terhadap peran jurnalis dan 
independensi editorial, homogenitas 
suara, serta tantangan di India seperti 
kehilangan lapangan kerja, masalah 
etika, dan kurangnya infrastruktur 
pendukung AI di produksi konten. 

 
Dalam tabel ini, hasil-hasil penelitian telah dikelompokkan berdasarkan fokus utama dari 

masing- masing penelitian. Setiap bidang atau fokus ditampilkan bersama dengan nama-nama 
penulis yang terkait dan insight atau variabel riset yang dibahas dalam penelitian mereka. 
1. Kontribusi AI dalam Meningkatkan Efisiensi Produksi Konten Penyiaran 

Artificial Intelligence (AI) memiliki peran krusial dalam transformasi industri penyiaran dengan 
memperkenalkan berbagai aplikasi yang meningkatkan efisiensi produksi konten. Teknologi AI 
seperti analitik prediktif menjadi kunci dalam mengidentifikasi topik yang paling menarik bagi 
audiens, memungkinkan produsen konten untuk merespons secara tepat terhadap preferensi dan 
minat yang sedang tren(Nixon & Philipp, 2023). Di sisi lain, teknik deep learning menghadirkan 
kemampuan untuk mengompresi dan meningkatkan kualitas video dengan lebih efisien, 
mengurangi waktu produksi sambil mempertahankan tingkat transparansi yang tinggi dalam proses 
pemrosesan video(Fieiras-Ceide et al., 2022) . 

Selain itu, integrasi AI dengan pengenalan pola nirkabel memungkinkan pengembangan 
kerangka kerja yang terpadu untuk memandu model AI dalam menciptakan konten digital yang 
lebih relevan dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
pengalaman pengguna akhir tetapi juga mengoptimalkan keterlibatan dan kepuasan audiens 
terhadap konten yang disajikan (Murn et al., n.d.). Kemampuan AI dalam mengotomatisasi produksi 
konten berdasarkan analisis kata kunci dan respons emosional menunjukkan potensi besar dalam 
mengubah paradigma tradisional produksi media, memungkinkan adopsi strategi yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap dinamika pasar dan preferensi pengguna(R et al., 2018). Artificial 
Intelligence (AI) telah menjadi katalisator dalam meningkatkan efisiensi produksi konten penyiaran 
melalui berbagai teknologi dan aplikasi. AI memungkinkan penggunaan analitik prediktif untuk 
mengidentifikasi topik yang diminati audiens, secara proaktif mengarahkan strategi produksi 
konten. Selain itu, teknik deep learning dan pengolahan citra dalam AI membantu dalam kompresi 
dan perbaikan kualitas video secara otomatis, mengurangi beban kerja manusia dalam proses 
produksi yang rumit. Kontribusi AI dalam meningkatkan efisiensi produksi konten penyiaran 
terletak pada kemampuannya untuk mengotomatisasi tugas-tugas yang memerlukan waktu dan 
sumber daya manusia yang besar. Dengan analisis data yang canggih, AI mampu memberikan 
wawasan mendalam tentang perilaku audiens dan tren konten, memungkinkan penyiar untuk 
menghasilkan konten yang lebih relevan dan menarik dengan cepat. Selain itu, AI memfasilitasi 
personalisasi konten berdasarkan preferensi individu, meningkatkan interaksi dan keterlibatan 
dengan audiens. Meskipun AI membawa dampak positif dalam efisiensi produksi konten penyiaran, 
terdapat juga tantangan yang perlu diatasi. Misalnya, implementasi AI memerlukan investasi awal 
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yang signifikan dalam infrastruktur dan pelatihan, serta perhatian terhadap masalah etika seperti 
privasi data dan keamanan. Selain itu, AI tidak sepenuhnya menggantikan peran kreatif manusia 
dalam proses produksi konten, namun lebih sebagai alat bantu yang memperluas kemampuan 
kreatif dan analitis. 

 
2. Meningkatkan Relevansi dan Daya Saing Konten Penyiaran 

Kecerdasan buatan (AI) memainkan peran krusial dalam meningkatkan relevansi dan daya 
saing konten penyiaran melalui berbagai aplikasi yang inovatif. AI mengadopsi analitik prediktif 
untuk memprioritaskan topik-topik yang menarik bagi audiens, memungkinkan penyiaran untuk 
mengantisipasi kebutuhan pasar dengan lebih efektif (Nixon & Philipp, 2023). Selain itu, AI 
menggunakan algoritma untuk mengotomatisasi produksi konten dan meningkatkan interaksi 
dengan audiens melalui personalisasi konten serta verifikasi yang lebih akurat(Fieiras-Ceide et al., 
2022). Teknologi AI juga memfasilitasi pemrosesan cepat dari volume konten besar, mengekstraksi 
informasi yang terstruktur, dan memanfaatkan perilaku audiens untuk menyajikan konten yang 
disesuaikan secara personal (Jia, 2022). 

Selain kemampuannya dalam pengelolaan konten, AI juga mampu secara otomatis 
mengelompokkan dan mengoptimalkan berita-berita untuk meningkatkan aksesibilitas dan 
penggunaan kembali konten di berbagai platform, menguatkan strategi distribusi konten (Bazán- Gil 
et al., 2021). Lebih jauh, sistem rekomendasi AI yang diterapkan oleh penyiar publik dapat 
menghadirkan penawaran yang lebih bervariasi dan relevan kepada pengguna, memastikan 
pengalaman menonton yang lebih menarik dan disesuaikan dengan preferensi individu (Fieiras- 
Ceide et al., 2023). Untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana AI dapat meningkatkan 
relevansi dan daya saing konten penyiaran, perlu dilakukan pendekatan deskriptif, interpretatif, 
evaluatif, serta sintesis berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan. 

Deskripsi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa AI memainkan peran penting dalam 
meningkatkan relevansi konten penyiaran melalui penerapan berbagai aplikasi inovatif. Analitik 
prediktif yang diadopsi AI memungkinkan penyiaran untuk memprioritaskan topik-topik yang 
diminati oleh audiens, yang membantu dalam mengantisipasi kebutuhan pasar dengan lebih efektif. 
Interpretasi dari hasil ini menunjukkan bahwa AI bukan hanya mengoptimalkan proses produksi 
konten tetapi juga meningkatkan relevansi konten dengan memanfaatkan data dan analitik untuk 
menyesuaikan konten dengan kebutuhan audiens secara lebih efektif. Hal ini berkontribusi pada 
pengalaman menonton yang lebih memuaskan dan interaktif bagi pengguna, meningkatkan daya 
saing penyiaran dalam industri yang semakin kompetitif. Evaluasi terhadap implementasi AI dalam 
penyiaran mengindikasikan bahwa meskipun terdapat keuntungan signifikan dalam meningkatkan 
relevansi dan daya saing konten, tantangan seperti biaya implementasi, integrasi teknologi yang 
kompleks, dan kebutuhan akan ahli AI yang terampil tetap menjadi faktor kritis yang perlu diatasi. 
Penyelidikan lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan strategi implementasi AI dan mengatasi 
kendala-kendala ini guna memaksimalkan potensi teknologi AI dalam industri penyiaran. 

 
3. Potensi Pengaruh AI Terhadap Kreativitas dalam Pembuatan Konten Penyiaran 

Pengaruh AI terhadap kreativitas dalam pembuatan konten penyiaran sangat bervariasi. 
Sebagai contoh, AI telah diidentifikasi dalam literatur sebagai agen yang mampu mengubah 
paradigma di dalam industri, menghadirkan konten yang baru dan bersaing secara langsung dengan 
karya manusia (Atkinson & Barker, 2023). Ini tidak hanya menciptakan manfaat besar dalam 
pendidikan media dengan meningkatkan peluang kerja bagi lulusan, tetapi juga menyelesaikan 
tantangan hubungan teori-praktik dalam konteks produksi media (Vinchon et al., 2023). Selain itu, 
pentingnya penerapan AI yang bertanggung jawab dan etis dalam proses kreatif telah ditekankan 
melalui upaya undang-undang dasar untuk mengontrol risiko AI dalam menciptakan konten 
berbahaya dan dalam persaingan langsung dengan karya manusia (Bender, 2023). Dalam konteks 
ini, memahami transformasi pekerjaan kreatif menjadi penting untuk mengelola dampak AI terhadap 
ekosistem media, dengan fokus pada integrasi teknologi AI yang sesuai dengan praktik kreatif yang 
ada (Raj et al., 2023). 

Potensi pengaruh AI terhadap kreativitas dalam pembuatan konten penyiaran adalah fenomena 
yang kompleks dan bervariasi. AI telah menjadi katalisator utama dalam mengubah cara konten 
media diproduksi dan dikonsumsi. Secara deskriptif, AI memungkinkan produksi konten yang lebih 
efisien dan responsif terhadap kebutuhan audiens dengan menggunakan analitik prediktif untuk 
mengidentifikasi tren dan preferensi yang sedang berlangsung . Ini menciptakan kesempatan bagi 
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penyiar untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan menghasilkan konten yang lebih relevan dan 
menarik. Interpretasi terhadap pengaruh AI menunjukkan bahwa teknologi ini tidak hanya 
mengotomatisasi proses-produksi yang rutin, tetapi juga meningkatkan kemampuan kreatif 
manusia. AI dapat memperluas kreativitas dengan memberikan alat dan sumber daya untuk 
eksperimen yang lebih lanjut dalam pembuatan konten, seperti pengolahan citra, pembuatan musik, 
dan pembuatan cerita. Namun demikian, evaluasi atas dampaknya juga menghadirkan tantangan, 
seperti risiko penggantian pekerjaan manusia dalam industri media dengan teknologi, serta 
kekhawatiran akan kualitas dan keaslian konten yang dihasilkan. Secara sintesis, hasil-hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh AI terhadap kreativitas dalam pembuatan konten 
penyiaran adalah fenomena yang harus dikelola secara hati-hati. Meskipun AI dapat memperluas 
cakupan dan efisiensi produksi konten, penting untuk mempertimbangkan implikasi etis dan 
sosialnya. Dengan memahami dampak AI secara menyeluruh, baik positif maupun negatifnya, 
dapat membantu industri media untuk mengambil langkah-langkah yang sesuai dalam 
memanfaatkan teknologi ini secara bertanggung jawab. 

 
4. Tantangan Utama dalam Mengimplementasikan AI dalam Produksi Konten Penyiaran 

Menerapkan kecerdasan buatan (AI) dalam produksi konten penyiaran menghadapi beberapa 
tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah biaya ekonomi yang tinggi untuk 
mengadaptasi sistem AI yang sesuai dengan kebutuhan setiap perusahaan. Selain itu, kesulitan 
dalam merekrut dan mempertahankan ahli AI juga menjadi kendala serius, karena keterbatasan 
jumlah spesialis AI yang tersedia. Masalah hak cipta terkait dengan reproduksi materi yang 
dilindungi adalah hambatan lain, mempersulit integrasi AI dalam produksi konten penyiaran yang sah 
secara hukum. Di samping itu, adopsi AI memerlukan kumpulan data besar yang sering kali sulit 
didapatkan dengan persyaratan lisensi yang tidak ekonomis. 

Selain tantangan finansial dan teknis, dampak sosial dan editorial juga menjadi perhatian utama 
dalam penerapan AI di industri penyiaran. Peran jurnalis dan independensi editorial dapat 
terpengaruh secara signifikan, menghadirkan ancaman terhadap pekerjaan mereka serta modal 
simbolis yang mereka miliki. Masalah lain termasuk homogenitas suara dan aliran bicara mekanis 
yang sering terkait dengan penggunaan pengisi suara AI, yang dapat menghambat kemajuan inovatif 
dalam produksi konten. Di India, industri media menghadapi tantangan tambahan seperti kehilangan 
lapangan kerja, masalah etika, serta kurangnya pemahaman, data, dan infrastruktur yang 
mendukung adopsi AI dalam produksi konten penyiaran. Mengatasi berbagai tantangan ini menjadi 
kunci keberhasilan dalam memperkenalkan dan mengimplementasikan teknologi AI secara efektif 
di sektor penyiaran. 

Menerapkan AI dalam produksi konten penyiaran menawarkan banyak manfaat, termasuk 
peningkatan efisiensi, kualitas, personalisasi konten, dan engagement audiens. Namun, tantangan 
yang dihadapi dalam penerapan AI tidak boleh diabaikan. Aspek ekonomi, seperti biaya tinggi dan 
keterbatasan ahli AI, merupakan hambatan utama. Masalah teknis, seperti hak cipta dan kebutuhan 
akan kumpulan data besar dengan lisensi yang tidak ekonomis, juga perlu diatasi. Dampak sosial dan 
editorial dari penerapan AI harus diperhatikan dengan serius. AI dapat mengancam peran jurnalis 
dan independensi editorial, serta menghasilkan homogenitas suara yang menghambat inovasi. 
Tantangan tambahan di India menunjukkan perlunya pendekatan yang hati-hati dan bertanggung 
jawab dalam penerapan AI. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya kolaborasi antara industri 
penyiaran, pemerintah, dan akademisi untuk menciptakan kebijakan yang mendukung dan regulasi 
yang tepat. Investasi dalam pelatihan dan pengembangan ahli AI, serta pendekatan etis dan 
bertanggung jawab dalam penerapan AI, adalah langkah penting untuk memanfaatkan potensi 
penuh AI dalam produksi konten penyiaran. 
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Gambar 1. Mindmap  

 
Mindmap ini dapat membantu secara sistematis memvisualisasikan perkembangan variabel 

riset yang relevan dalam penelitian mengenai penggunaan AI dalam industri penyiaran. Interpretasi 
atas kata-kata kunci atau variabel riset yang berkaitan dengan kontribusi AI dalam industri 
penyiaran mengungkapkan bagaimana teknologi ini secara signifikan meningkatkan efisiensi, 
relevansi, dan daya saing konten, serta mempengaruhi kreativitas dan menghadapi berbagai 
tantangan dalam implementasinya. 

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi dari berbagai penelitian terkait peran Artificial Intelligence (AI) 
dalam industri penyiaran, dapat disimpulkan bahwa AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
efisiensi produksi konten, relevansi, dan daya saing media. Teknologi AI, seperti analitik prediktif dan 
deep learning, telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi topik yang diminati audiens serta 
meningkatkan kualitas video dengan mengurangi waktu produksi. AI juga memfasilitasi 
personalisasi konten, meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pengguna. Namun, penelitian juga 
menunjukkan adanya tantangan signifikan, seperti biaya implementasi, kekurangan tenaga ahli AI, 
serta masalah hak cipta dan etika dalam penggunaan data. Meskipun AI dapat memperluas kapasitas 
kreatif dan efisiensi produksi, terdapat kekhawatiran terkait potensi penggantian pekerjaan 
manusia dan kualitas konten yang dihasilkan, yang dapat mempengaruhi keaslian dan kedalaman 
kreativitas dalam produksi media. 

Kesenjangan utama yang terlihat dalam penelitian ini adalah kurangnya penelitian tentang 
integrasi AI dengan aspek sosial dan etika, serta dampak jangka panjangnya terhadap industri 
penyiaran dan pekerja kreatif. Selain itu, penelitian tentang bagaimana AI dapat lebih baik 
mendukung proses kreatif tanpa menggantikan sepenuhnya peran manusia masih terbatas. Oleh 
karena itu, topik riset yang sangat mendesak untuk diteliti di masa depan adalah pengembangan dan 
penerapan kerangka etis yang komprehensif untuk penggunaan AI dalam penyiaran, serta penelitian 
tentang strategi integrasi AI yang dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan nilai-nilai 
kreatif dan kultural dalam produksi konten. Selain itu, penelitian mengenai teknologi AI yang dapat 
berkolaborasi secara harmonis dengan pekerja kreatif manusia untuk menciptakan konten yang 
lebih inovatif dan relevan juga sangat diperlukan. Dengan mengisi kesenjangan ini, diharapkan 
industri penyiaran dapat memanfaatkan AI secara optimal, menjaga keberlanjutan serta keaslian 
dalam penciptaan konten. 
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